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Diabetes Mellitus (DM) is a chronic metabolic disease that poses a global 
health threat, with its prevalence increasing every year. Early detection 
through the application of Data Mining techniques is crucial to prevent 
severe complications and to support medical practitioners in making faster 
clinical decisions. This study aims to compare the performance of two 
popular machine learning algorithms, namely Support Vector Machine 
(SVM) and Random Forest, in predicting diabetes risk. Unlike previous 
studies that often utilize complex feature optimization techniques or 
oversampling methods (such as SMOTE), this research focuses on evaluating 
baseline performance to observe each algorithm’s pure capability on the 
standard Pima Indians Diabetes dataset, which consists of 10,004 medical 
records with 22 clinical attributes. The experiments were conducted using 
RapidMiner with a 10-Fold Cross-Validation approach to ensure valid and 
reliable evaluation results. The findings show that the Random Forest 
algorithm achieved superior performance with an accuracy of 82.19%, 
while SVM obtained an accuracy of 79.40%. These results confirm that the 
ensemble learning approach of Random Forest provides better stability in 
handling clinical data with high variability compared to single-hyperplane 
methods such as SVM under default parameters. This study is expected to 
serve as a foundational benchmark for further development of diabetes 
prediction models in the future. 
 
Keyword: Data Mining, Random Forest, Support Vector Machine, 
RapidMiner, Algorithm Comparison. 
 
 

Abstrak 
Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit metabolik kronis yang menjadi ancaman kesehatan global 
dengan prevalensi yang terus meningkat setiap tahunnya. Deteksi dini melalui pemanfaatan teknik 
Data Mining menjadi krusial untuk mencegah komplikasi fatal serta membantu tenaga medis dalam 
pengambilan keputusan klinis yang lebih cepat. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 
kinerja dua algoritma pembelajaran mesin populer, yaitu Support Vector Machine (SVM) dan Random 
Forest, dalam memprediksi risiko diabetes. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang banyak 
menerapkan teknik optimasi fitur kompleks atau oversampling (seperti SMOTE), penelitian ini 
berfokus pada evaluasi kinerja dasar (baseline) untuk mengetahui kemampuan murni algoritma pada 
dataset standar Pima Indians Diabetes yang terdiri dari 10.004 data rekam medis dengan 22 atribut 
klinis. Pengujian dilakukan menggunakan perangkat lunak RapidMiner dengan metode validasi 10-
Fold Cross-Validation untuk memastikan validitas hasil pengujian. Hasil eksperimen menunjukkan 
bahwa algoritma Random Forest mencatatkan kinerja yang lebih unggul dengan akurasi 82,19%, 
sedangkan SVM menghasilkan akurasi 79,40%. Temuan ini mengonfirmasi bahwa pendekatan 
ensemble learning pada Random Forest memiliki stabilitas yang lebih baik dalam menangani 
karakteristik data klinis yang memiliki variabilitas tinggi dibandingkan metode berbasis hyperplane 
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tunggal seperti SVM pada parameter default. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 
dasar (benchmark) bagi pengembangan model prediksi diabetes yang lebih lanjut di masa depan. 
 
Kata Kunci: Data Mining, Random Forest, Support Vector Machine, RapidMiner, Komparasi Algoritma. 

A. PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) merupakan gangguan metabolisme yang ditandai dengan 

hiperglikemia kronis akibat kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya. Prevalensi 

diabetes terus meningkat secara global dan menjadi salah satu penyebab utama kematian 

serta disabilitas [1], [2]. Identifikasi dini pasien berisiko tinggi sangat penting untuk 

intervensi medis yang tepat guna mencegah komplikasi lanjutan seperti retinopati, nefropati, 

dan penyakit kardiovaskular [3], [4].  

Penerapan Machine Learning dalam bidang kesehatan telah berkembang pesat sebagai 

alat bantu diagnosis. Berbagai algoritma telah dieksplorasi untuk meningkatkan akurasi 

prediksi diabetes. Algoritma Support Vector Machine (SVM) sering menjadi pilihan utama 

karena kemampuannya yang handal dalam klasifikasi data dimensi tinggi [5]–[8]. Namun, 

SVM memiliki tantangan dalam pemilihan fungsi kernel yang tepat dan sensitivitas terhadap 

outlier [9], [10]. 

Di sisi lain, algoritma berbasis ensemble seperti Random Forest semakin populer karena 

kemampuannya menangani data yang kompleks dan mereduksi risiko overfitting melalui 

mekanisme bagging [11]–[13]. Beberapa penelitian terbaru tahun 2024-2025 bahkan mulai 

menggabungkan algoritma ini dengan teknik seleksi fitur atau optimasi parameter seperti 

Particle Swarm Optimization (PSO) dan Genetic Algorithm untuk mendongkrak akurasi hingga 

di atas 90% [14]–[16]. Teknik penanganan ketidakseimbangan data (imbalanced data) 

menggunakan SMOTE juga terbukti efektif dalam memperbaiki nilai sensitivitas model [17], 

[18]. 

Meskipun banyak metode hibrida telah diusulkan, evaluasi komparatif secara langsung 

pada kondisi baseline tetap diperlukan untuk memahami karakteristik dasar algoritma 

terhadap dataset standar. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja SVM dan 

Random Forest pada dataset Pima Indians Diabetes menggunakan RapidMiner. Kontribusi 

penelitian ini adalah memberikan bukti empiris mengenai algoritma mana yang lebih adaptif 

dan akurat untuk diterapkan pada data rekam medis tanpa pra-pemrosesan yang rumit, 

sebagai referensi awal bagi pengembangan sistem pendukung keputusan klinis di lingkungan 

Universitas Katolik Musi Charitas. 
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B. METODE PENELITIAN 

Dataset 

Penelitian ini menggunakan dataset publik Pima Indians Diabetes yang diperoleh dari 

repositori UCI Machine Learning. Dataset ini terdiri dari 10004 baris data dengan 22 atribut 

fitur (Diabetes_012, HighBP, HighChol, CholCheck, BMISmoker, StrokeHeart, DiseaseorAttack, 

PhysActivity, Fruits, Veggies, HvyAlcoholConsump, AnyHealthcare, NoDocbcCost, GenHlth, 

MentHlth PhysHlth, DiffWalk, Sex, Age, Education, Income) dan 1 atribut target 

(Diabetes_012). Penggunaan dataset ini konsisten dengan berbagai studi terdahulu sebagai 

standar benchmark [19], [20]. 

Preprocessing Data 

Tahapan pra-pemrosesan data dilakukan menggunakan RapidMiner Studio, meliputi: 

a.   Data Cleaning 

Pemeriksaan nilai yang hilang (missing values) atau nilai nol yang tidak logis pada 

atribut fisiologis. 

b.   Konversi Tipe Data  

Atribut target diubah menjadi tipe binominal (Positif/Negatif). 

c.   Validasi 

Menggunakan metode Cross Validation (10-fold) untuk memastikan hasil pengujian yang 

valid dan mengurangi bias variansi data [21], [22]. 

 

Gambar 1. Desain Proses Eksperimen pada RapidMiner. 



Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi                                          Volume 2 Nomor 12 Tahun 2025 

1317 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie 

 

 

Gambar 2. Desain Proses Eksperimen Random Forest pada RapidMiner. 

 

 

Gambar 3. Desain Proses Eksperimen Support Vector Machine pada RapidMiner. 

Model Klasifikasi 

a.   Support Vector Machine (SVM):  

Algoritma yang mencari hyperplane optimal untuk memisahkan kelas. Pada penelitian 

ini digunakan kernel standar untuk melihat performa murni algoritma [23]. 

b.   Random Forest (RF):  

Algoritma ensemble yang membangun banyak pohon keputusan. Metode ini 

memanfaatkan "kebijaksanaan orang banyak" (wisdom of crowds) dari banyak decision tree 

untuk hasil yang lebih stabil [24]–[26]. 

C.       HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian dilakukan dengan parameter default pada RapidMiner untuk menjaga 

objektivitas komparasi dasar. 

Hasil Pengujian Support Vector Machine (SVM) 

Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan, algoritma SVM mampu 

mengklasifikasikan data pasien dengan cukup baik. Detail matriks kebingungan (confusion 

matrix) dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 4. Hasil Akurasi dan Confusion Matrix Algoritma SVM 

Hasil Pengujian Random Forest 

Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan, algoritma SVM mampu 

mengklasifikasikan data pasien dengan cukup baik. Detail matriks kebingungan (confusion 

matrix) dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 5. Hasil Akurasi dan Confusion Matrix Algoritma Random Forest 

Seperti terlihat pada Gambar 2, Random Forest mencatatkan akurasi sebesar 82,19%. 

Terlihat dari matriks di atas bahwa jumlah prediksi yang benar (True Positive dan True 

Negative) pada Random Forest lebih tinggi dibandingkan SVM, yang membuktikan stabilitas 

algoritma ensemble ini dalam menangani variasi data. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini, di mana Random Forest (82,19%) mengungguli SVM (79,40%), 

selaras dengan temuan Hidayat et al. (2024) dan Noviyanti & Alamsyah (2024) yang juga 

melaporkan superioritas metode berbasis pohon keputusan pada data diabetes [27], [28]. 

Keunggulan Random Forest terletak pada kemampuannya melakukan seleksi fitur secara 

implisit dan menangani interaksi antar variabel non-linear yang kompleks, yang sering 

ditemukan pada data medis. 

Jika dibandingkan dengan penelitian Khanam & Foo (2021) yang mencapai akurasi 

88,6% menggunakan Neural Network, hasil Random Forest pada penelitian ini cukup 

kompetitif mengingat efisiensi komputasinya yang lebih ringan [29]. Namun, hasil ini masih di 

bawah capaian penelitian yang menerapkan teknik oversampling (SMOTE) seperti pada studi 
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Sukamto et al. (2025) dan Rezki et al. (2024), atau optimasi PSO seperti pada Pratama et al. 

(2023), yang mampu mencapai akurasi di atas 90% [16]–[18]. Hal ini mengindikasikan bahwa 

untuk pengembangan selanjutnya, integrasi teknik SMOTE dan optimasi hiperparameter 

sangat disarankan untuk meningkatkan sensitivitas model terhadap kasus positif diabetes 

[30], [31]. 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis komparatif yang dilakukan, disimpulkan bahwa Random Forest 

adalah algoritma yang lebih akurat untuk prediksi diabetes pada dataset Pima Indians dengan 

akurasi 82,19%, mengungguli SVM yang memperoleh 79,40%. Hasil ini merekomendasikan 

penggunaan metode berbasis ensemble untuk pengembangan sistem deteksi dini diabetes di 

masa depan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menerapkan teknik Feature Selection 

dan Hyperparameter Tuning guna memaksimalkan performa model. 
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